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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia telah mengimplementasikan 

berbagai mandat dalam ASEAN RPA on EVAW melalui penguatan kebijakan, 

kelembagaan, dan program penanganan VAW. Berdasarkan analisis menggunakan 

Due Diligence Framework implementasi tersebut tercermin dalam lima indikator 

utama, yaitu prevention, protection, prosecution, punishment, dan provision of 

redress.  Pada indikator prevention, negara menjalankan program HeForShe, OSSOF, 

3Ends, dan SIMFONI PPA untuk mendorong perubahan norma sosial, pemberdayaan 

perempuan, pelibatan laki-laki, dan penguatan sistem data. Pada indikator protection, 

negara memperkuat akses korban terhadap layanan melalui UPTD PPA, SAPA 129, 

UKT RS, rumah aman, dan pelatihan aparat penegak hukum. Sementara itu, pada 

indikator prosecution, punishment, dan provision of redress, negara memperkuat 

penegakan hukum dan pemulihan korban melalui SPPT-PKKTP, Unit PPA 

Kepolisian, UU TPKS, serta mekanisme Dana Bantuan Korban. Upaya tersebut 

menunjukkan penerjemahan guiding principles dan strategic actions ASEAN RPA on 

EVAW ke dalam kebijakan dan mekanisme nasional sebagai bagian dari kewajiban 

due diligence negara. 

Namun, implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih 

menghadapi budaya patriarki, stigma dan victim blaming, rendahnya pelaporan kasus, 

keterbatasan sumber daya manusia, serta ketimpangan kapasitas antardaerah. Dengan 
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demikian, implementasi ASEAN RPA on EVAW di Indonesia lebih terlihat pada 

upaya negara dalam memperkuat kapasitas dan sistem respons terhadap VAW 

daripada menurunkan angka kekerasan secara langsung, yang masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor struktural dan memerlukan perubahan jangka panjang. 

4.2 Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 

implementasi ASEAN RPA on EVAW dengan menggunakan laporan evaluasi periode 

lima tahun ke-2 setelah dokumen tersebut tersedia secara resmi. Penggunaan data 

evaluasi terbaru diharapkan mampu memberikan analisis yang lebih komprehensif 

mengenai capaian, tantangan, serta keberlanjutan implementasi ASEAN RPA on 

EVAW di Indonesia maupun tingkat regional dalam upaya EVAW. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


